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A. Pcngcrtlen

1. PcngcrtienPcrroPri.

Menunrt kanrus besr Bahasa Indonesia (KBBI 1990 ; 675), persepsi

adalah:

a- Tmggqan (penerimaan) lurgsung dri guatu serupstr.

b. Proses seaeorang mengetahui beberapa hal melalui Panca

inderanya

2. Pcngcrtlen Mrherlrwr

Mahasiswamenurut lcamus besar Bahasalndouesia (IGBI 1990 ; 5a3)

c.lalah "omtrg ymg belqiar di perguruan tingS".

3. Pcngcrtirn Meryrrrh,et

Menurut karnus besar Bahasa Indonssia (I3BI 1990 ; 564),

masyrakat adatah "sejumlah manuia dalam arti seluas-luasnya dan

terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.

secra sederhma masyarakat dapat dibagi ke dalarn tiga rapiaan

yaitu lapisan atas (upper), lapisan menengah (middle) dan lapisan

bawah (lowr). I^ryisan-lapisan terssbut senantiasa ada dalam sotiap

nnsyarakat narnun bentuknya bisa berbeda-bed4 seperti shatifikasi

sosial, sbatifikasi ekonomi dan sbatifikasi politik
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a Skatifikasi Ekonomi

Shatifikasi ekonomi ini dapat dilihat dari segi pendryatan,

kekayaan dan pekerj aan.

Kemampuan ekonomi yang berbeda-beda ihr deat

manyebabkan terjadinya sbatifikasi di bidang ekonomi- Orang-ormg

yang berpendryat sangat tinggi, yang memiliki kekayaan berlimpah

ruah menempati lapisan paling atas. Sebaliknya orang-orang yurg

pendapatannya sangd kecil yang tidak memiliki harta benda yrrg

eangat berarti menduduki lapiem palirrg bawatr. Iapisur paling atas

misalnya ditempati oleh para konglomerat pengusaha besan, pejabat,

dan pekerja profesional yurg berpenghasilan tinggi. Orang-orang yang

menempati lryisan ekonomi yang paling bawah misalnya gelmdangan,

pemulung pengemis, buruh tani dan nelayan

Di antra lapisur ekonomi atas dm bawah itu ada orang-orang

yang menduduki lapisan menengah yang pendapatannya atau

kekayazrnya menengah atau sedang

Shatifikasi ekonomi bersilbt terbuga sehingga memungkinkan

Eeseorang pindah dri satu lryisan ke lryisan lainnya

b. Shatifikasi sosial

Sistem stsatifikasi eosial berdasarkan tingkat pendidikan, jenis

pekerjaan dan lain-lain.

Shatifikasi sosial di bidurg pendidikan, antra lain :

l) Pendidikan sangat tinggi (profesor, dokter)
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2) Pendidikan tinggi (sarjanq mahasiswn)

3) Pendidikan menengah (SLTP, SMU)

4) Pendidikan rendah (SD)

5) Tidak berpendidikan (buta huruf)

Stlatifikasi sosial di bidang pendidikan ini Lrrirsifat terbrrka.

artinya seseorang dapat naill pada lapisan yang letrilr l.inggi jika ia

nrarnpu trerprestasi dan tidak ditentukan lbktor keturttniut.

Stratifikasi sosial di bidang pekerjaan (Astrid Susanto;198-5) :

t) Elit : orang-orang kaya dan yang menernpati kedudrlka.n.

2) Profesional : or':urg-ot'Bllg yang berijaz-ah r.tta l''ergelar.

3) Serni Profesional : pegawai kantor, peclagaug, t*knisi

berpendidikan rnenengah dan lain-lain.

4) Tenaga Teranrpil : oriug-orang ),ang rnentllrur5';rj

kefampilan mekaaik-teknik, pekerja pabrik yang teranrJril.

pemangkas rambut dzur lain-lain.

5) Tenaga Semi Terampil : pekerja pabrik tiupa keharnpilarr.

pengemudi truk, pelayan restoran dan lain-lain.

6) Tenaga tidak terlatih atau tidak terdidik : pernbantu runrah

tanggq penyapu.jalan, tukang kebun dan lain_lain.

c. Stratifikasi Politik

Sh'atifikrui politik menrrut IHac Iver (19? I ) :

l) Tipe kast4 yaihr sistem politik de',ga mris pernisah yrurg

tegas dan kaku. Padapuncak tertinggi chdrrk raja kenruclian

www.petra.ac.id


B.

diikuti oleh kaum bangsawan, tentra dan pendeta. Lqisan

berilartnya adalah tukang dan pelayan Selanjutnya petani

dan buruh tani sertayang terendah adalah prabudak.

2) Tipe Oligarfthi, yaitu tipe yang masih mompunyar gris

pemisah yang tegas tetryi dasar perbedann kelas sosial

ditentulcan kebudayaan masyrakat.

3) Tipe demokatis, yaitu tipe yang garis pemisah antra

lryisan bersilirt fleksibel, tidak kaku

4- Pcngortian Dcmo Buruh

Menunrt kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI 1990 ; 139), brnuh

adalah "orillg yurg bekerja untuk orang lain dengan mendapat upatr ;

pekerjd'.

Menunrt kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI 1990 ; 195),

domonsbasi adalah "pornyataan protes yang dikemukakan Becara

massal , unjuk rasd'.

Jadi demo bunrh adatah pernyataan protes yang dikemukakan Becra

massal oleh orang yang bekerja untuk orang lain dengan mendryat

upatl

Pcrrcpri

Menunrt Harold J. Leavitt persepsi (perception) dalan uti senpit ialatr

penglihatan, bagaimana cara seseorarlg melihat sesualu, sedang dalam arti

luas ialah pandangan dau pengertian yaitu bagaimana seseorang

memandsng atau mengartikan sezuatu
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Kita menangkap berbagai gejala diluar diri kita melalui li-a panca

indera yang kita miliki. Proses penerimaan rargsang ini disebut

penginderaan. Tetapi pengertiur kita akan lingkungan atau dunia disekitr

kita bukan sekadar hasil penginderaan, ada unsur interpretasi terhadap

rangsarrg yang diterima Interpretasi ini menyebabkan kita menjadi subjek

dari pengalarnan kita sendiri. Rangsang-rangsang yang diterima dan inilatr

yang menyebabkan kita mempunyai suatu pengertian terhadry lingkungan.

Proses diterimanya rangsang (objelq kualihs, hubungan antr gejala

marpun peristiwa) smrpai rangsang itu disadri dan dimengerti disebut

persepi.

Pertepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-

hubungan yarg diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan

menafsirkan pesan (Jalatuddin Rakhmat 2000 ; 5l).

Faktor-Iaktor yang menentukan persepsi :

L Perfiatian (Attention)

Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli

meqiadi menoqiol dalam kesadtrm pada saat stimuli lainnya melemah

(KennethE. Andersenl9?} ; 46).

Perhatian terjadi bila kita mengkonsenkasikan diri pada salah satu alat

indera kita dan mengesampikan masukan-masukm melalui alat indera

yang lain.
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Faktor eksternal penrik perhdian :

a- Gerakan : Seperti organisme yang lain, manusia secara visual

tertrik pada odek-objek yang bergerak.

b. Intensitas Stimuli : kita akan memperhatikan stimuli yang lebih

menonjol dani stimuli yang lain.

c. Kebanran (Novelty) : Hal-hal yang barq yang luar biasa" yurg

berbeda akan menarik perhatian.

d. Perulangan : Hal-hal yang disqiikm berkali-kali, bila disertai

dengan sedikit variasi akut menarik perhatian.

Faktor internal penaruh perhatian :

a Faktor Biologis.

Dalmr keadasn lrytt, seluruh pikirur akan didominasi oleh

makanan sehingga bagi orang yang lryr, yang paling menarik

perhatimnya adalatr makanan.

b. FaktorSosiopsikologis.

Motif sosiogenis, sikap, kebiasaan dan kemauan mempenganrhi

apa yang kita perhaiikan.

2. Faktor-firktor fungsional.

Faktor fungsional berasal dari kebutuhan dan pengalarnan masa lalu.

Yurg menentukan persepsi bukan jenis atar bentuk stimuli, tetapi

krakteristik orang yang memberikan respon pada stimuli itt Dalam

suatu eksperimen, Levine, Chein dur Mrrphy memperlihdkan garnbar-

gamban yang tidak jelas kepada dua kelonpok matrasiswa Ganrbr
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tersebut lebih sering ditanggryi sebagai makanan oleh kelonpok

mahasiswa yang laprr daripada oleh kelonpok mahasiswa yang

kenyang Persepsi yang berbeda ini tidak disebabkur oleh stimuli,

karena gambr yang disajikan sama pada kedua kelompok. Jelas

perbedaan itu bermula pada kondi si biologis mahasiswa

Bnrner dan Goodman menyrnrh dua kelorryok anak untuk mengukur

besaran bermacam-macarn uang recehan Kelompok anak-urak yang

miskin cenderung memberikan ukrnm uang yang lebih besr daripada

kelompok anak-anak kaya Ini menunjukkan batmla nilai sosial sahr

objek bergantung pada kelompok sosial orang yang menilai.

Dari sini, Krech dan Crutclrlield merumuskan dalil persepsi yilrg

pertama : Persepsi bersifat gelektif secara firngsional. Dalil ini beranti

bahwa objek-objek yang mendapat tekanan dalam persepsi kita

biasmya objek-objek yang memenuhi tujuan indivifu yang melakukan

persepsi. Mereka memberiker eontoh pengruh kebutuhan, kesiryan

mental, suasana emosional dan latil belakang budaya terhadap

persepsi. Bila orang lapar dan orang haue duduk di restoran, yang

pertama akan melihat nasi dan daging yurg kedua akan melihat limun

atil coca cola Kebutuhan biologis menyebabkan persepsi yang

berbeda

3. Faktor-faktor stuhural.

Faktor-fi*tor sbultural semata-mata berasal dari sifbt stimuli fisik dan

efek-efek saraf yang ditimbulkannyapada sistem saraf individr
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Menrnut Kohler, jika kita ingin memahami suatu peristiw4 kite tidak

d4d meneliti fbkta-fhkta yang terpisalq kita hanus memandangnya

dalrn hubungan keseluruhan. Untuk memahami Eeseoran& kita hanrs

melihatnya dalasr konteksny4 dalam lingkungnnny4 dalmr masalah

yang dihadapinya Dari prinsip ini, Krech dan Crutchfield melahirkan

dalil pereepei yurg kedua : Medan persephral dan kognitif selalu

diorgarisasikar dan diberi arti. Kita mengorganisasikur stimuli dengan

melihat konteksnya Walarryun stimuli yang kita terima itu tidak

lergkry, kita akan mengisinya dengan interpretasi yang konsisten

dengan rangkaian stimuli yang kitapersepsi.

Dalarr hubungannya dengan konteks, Krech dan Cnrtchlield

menyebutkan dalil perrepsi yang ketiga : Sifat-sifid perseptual dur

kognitif dri substruktur ditentukan pada umumnya oleh silat-siIiil

sbilktur secara keselumhan Menurut dalil ini, jika individu diatggry

sebagai anggota kelonryok, semuasifat indivitrr yang berkaitan dengan

silirt kelompok akan dipenganrhi oleh keanggotaan kelompokny4

dengan efek yang berupa asimilasi atau konbas.

Krena manusia selalu memandang stimuli dalmr konteksnya, dalarn

stukturny4 maka ia pun akm mencoba mencari stuktur pada

rangkaian stimuli. Stuktrn ini diperoleh dengan jalan

mengelompokkan berdasarkan kedekatan atau persamaan. Prinsip

kedekatan menyatakan bahwa stimuli yang berdekatan satu sama lain
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akan dianggry satu kelompok. Dari prinsip ini, Kretch dan Cnrtchlield

menyebutkan dalil persepsi yang keempat : Objek atau peristiwa yurg

berdekatan dalan ruang dan waktu atau menyerrryai satu sama lain,

cenderung ditanggapi sebagai bagan dari stukh,rr yang sama

PROSES PERSEPSI

Orang-orurg sering melihat suatu kejadian dengan cara yang berbeda

Misal, berftenaan dengan suatu pemogokan seorang manqier mungkin

menganggap alasur pemogokan sebagai hal yang remeh, sedmgkan pra

pekerjamungkin menganggapnyasangat serius. Untuk memahami rti dari

gejala ini, dm untuk mengerti mengrya ormg melihat keadar yarg sarna

itdrync'oer-+ lrygrts*dar r d* *ifatfipatr errlibatihrtraarytlpricrsr#E4gg

berkaitsn dengan masalah persepsi. Persepsi adalatr proses menerim4

menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji dur memberikan

reaksi kepadarangsangan panca indera adrur data(Udai Preek 1984 ; 13).

Proses pertanra dalmr perrepsi adalah penerimaan rangsangan atau data

dari berbagai zumber. Kebanyakan data diterima melalui panca indera

Kita melihat sesuatq mendengar, merasukan atau mencium atau

menyentuhnya" dan dengan demikian kita mempelqiarinya segi-segi lain

dari sesuatu itu. Setelah diterim4 rilrgsangan atau data disslelcsi. Ada dua

Iirlirtor yang menentukan seleksi rangsanga$ tersebut, yaitu :

l. Faktor Intern :

a. Kebutuhan Psikologis.

Kebutuhan ps iko I o gi s seseorang mempe ngaruhi persepsinya
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b. Latar Belakang.

I.atw belakang mempengaruhi hal-hal yang dipilih dalam persepsi.

Orang-orang dengan ldar belakang tertentu mencari orang-orang

dengan latar belakang yang Eama Meraka mengikuti dimenei-

dimensi tertentu yang serupa dengan mereka

c. Pengalaman"

Pengalaman mempersiapkan seseorang untuk mencari orang-ormg,

hal-hal dan gejala-gejala yang mungkin serupa dengan pengalarnan

pribadinya

d. Kepribadian.

Kepribadian mempengaruhi persepsi.

e. Penerimazr Diri.

Penerimam diri menryakan silirt penting yang mempengaruhi

persepsi. Penerimaan diri ini conderung untuk mengrrangi

kecermatan persepsi. Implikasi dari fakta ini adalah bahwa

kecermahn persepsi dqat ditingkatkan dengan membantu oraqg-

orang untuk lebih menerima mereka sendiri.

2. Faktor E&stern :

& Intensitas : Pada umumnya , rilrgsangan yang lebih intonsif

mendapatkan lebih banyak tanggaprr dripada rmgsmgru yang

kurang intens.

b. Ukuran : Pada umumnya benda-benda yang lebih besr lebih

mena'ik pertrdian.
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c. Kontas : Biasanya hal-hal yang lain dari yang biasa kita lihat akan

cepal menarik perhatirr.

d. Gerakan : Hal-hal yang bergerak lebih menarik perh*ian dripada

hal-hal yang diam.

e. Ulangan : Biasmya hal-hal yang benrlang menrik perhatian

selama digunakan dengan hati-hati.

f Kealaaban : Hal-hal yang akrab atau dikenal lebih menarik

perhatiur.

S Sesudu yang baru : Faktor ini kedengrannya bertentangan dengan

faktor kealcraban. Tetapi hat-hal yang baru juga menrik perhatian.

Jika orang sudah biasa dengan kerangka yang sudatr dikenal,

sesuatu yang bru menarik perhatian

Proses kedua dalam persepsi adalah proses pengorganisasian Data atau

rangsmgan yang diterima selanjutny4 diorganisasikan dalam suatu

bentuk Ada tiga dimensi utama dalam pengorganisasian rangsangan :

1. Pengelonpokkan.

Beberapa firktor yang mengelompokkan ranggangan-rangsangan :

a Kesamatrl : Rangsangan-rangcangan yang mirip dijadikan sdu

kelorryok.

b. Dekatnya : Hal-hal yang lebih dekat satu dengan yang lain juga

dikelorryokkan menj adi satu.

c. Tidung : Ada suatu kecenderungan untuk melengkapi hal-hal ymg

diaqggap belum lengkap.
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2. Bentuk Timbul dur Latar.

Bentuk timbul dan latar menryakan salah satu proses persepsi yang

palurg menarik dan paling pokok Dalam melihat rangsangan atau

gejalq ada kecenderungan untuk memusatkan perhatian pada gejala-

gejala tertentu yang timbul menoqiol, sedangkan rangsangan atau

gejala laimryaberada di latu belakang.

3- KemantqanPersepsi.

Ada zuatu kecenderungan untuk menstabilkan pertepsi dan penrbahan-

perubahan konteks tidak mempengaruhinya Dunia persepsi diafir

menurut prinsip kemantryan itu. Ddam persepsi &mia tiga

dimensional fhktor ketetapan memainkan peranan yang penting.

Kemantryan membantu kevermatan persepsi. Walaupun beberrya

Ibktor kontekstual dapat mempengaruhi persepsi, kemantryan pertepsi

membantu menerryatkan persepsi-perrepsi itu dalun urrdan tertentu

dan menciptakan kembali wutut ini tiap kali diterima beberrya

rangsangan atau data

Proses ketigA dalam persepsi adatah Proses penafsiran. Setelah dfin

diterima dan diatur, si penerima lalu menafsirkan dda itu dengan berbagai

cara Dikatakur batrwa telah terjadi persepsi setelah dda itu ditafsirkan.

Persepsi pada pokonya memberikan rti kepada berbagai data dan

..in&rnasi._va$sditerisa Ehktor'faktog.-tnXl.qrmenhantppnnnfnirmdatrini:
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t . Perangkat Persepri.

Adalah kepercayaan ymg dianut sebelumnya tentang persepsi yang

mempengaruhi persepsi peroraqgan si penerima rangsmgan. Pendapat

umum atau sikry yang dimiliki seseorang merr.pakan perangkat itu.

Membuat Stereotipe.

Jika orang-orang membentuk pendapat tentang segolongan obyek atau

orang tertentu dan bertindak sezuai dengan pendryat itu, hal ini

dinasrakan stereotipe.

Ef,ek Halo.

Jika orang-or€ng membentuk pendapat atau sikap terhadap satu orang

atar obyek.

Pembelasr Persepsi.

Pembelaan persepsi digunakur oleh si pembuat perrepsi untuk

menghadapi pesan-pesan dan data yrrg bertentangan. Jika dda yang

diterima seseorang merupakan ancama$ terhadap kepercayaan dan

informasi yurg sudatr dimiliki, si penerima menggunakan pembelaan

pereeptual untuk menghadryi gejala ini.

Faktor-faktor konieks.

a Konteks antr pribadi : Hubungan yang terdapat antra si penerima

rangselgan dan orang lain dalam suatu keadaan tertentu,

mempengiluhi penafsiran atas petuqiuk-petunj uk yang diterima

3 .

4.

5 .
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b. I.aw belakang orang lainnya : Orang-orang yang dikenal dan

orang-orang yang tidak dikenal mempunyai penganrh berlainan

terhadry porsepsi Eeeetr?ng.

c. Konteks Keorganisasian : Beberapa telaah monunjukkan bahwa

suasana organsisasi atau bagian tempat seseorang bekerja

mempunyai arti yang besar bagi persepsi orarlg-ormg di dalam

organisasi terhadap berbasr gejala Jika suasmanya lebih

menyenangkan, pertepsinya mungkin akan lebih baik.

Proses keeuryat dalam persepsi adalah prosee pengecekan. Setelah dda

diterima dm ditafsir*an, si penerima mengambil beberapa tindakan untuk

mengocek ryakatt penafsirannya benar atau salah. Proses pengecekan ini

mungkin terlalu cepat dm orang mungkin tidak menyadrinya

Pengecekan ini dapat dilakukan dri waktu ke waktu untuk menegaskan

ryakah penafriran atau persepsi dibenarkan oleh data bru. Atau data itu

dapat dicek dengan menanyakan kepada orang-orang lain mengenai

persepsi mereka Lebih-lebih dalam bentuk umpan balik tertang persepsi

diri rendiri.

Proses kelima dalam persepsi adalatr proses reaksi. Tahe terakhir dari

proese persepfual adatah bertindak sehubungan dengan apa yang telatr

diserry. Hal ini biasurya dilakukan jika seseorulg berbuat sesuatu

sehubungan dengan persepsinya

Seseorulg termotivasi siap untuk melakukan suatu perbuatan.

Bagaimana Beseorang itu termotivasi untuk berbuat sesuatu itu dipengaruhi
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oleh persepsinya terharlap sihrasi yang dihadapinya Dua orang yang

menga-lami keadaan yang sama dan tujuan situasi yang sama mungkin akan

berbuat sesuatu yang berbeda dalam menanggapi sifuasi yang berbeda

pula

Menurut Kottler (1994 ; 2a8i persepsi. adalah "proses seseorang

individu memilih, mengorganisasi dan menafsirkan ma-qukan informasi

untuk menciptakan suatu gambaran yang bermakna tentang dunia Persepsi

tergantung bukan hanya parla rangsangan fisik, tetapi juga pada hubungan

rangsangan dengan media sekelilingnya dan kondisi dalam diri individu".

Orang dapat memiliki persepsi ymg berbeda terhadap obyek

rangsangan yang sama karena tiga proses yang berkenaan dengan persepsi

adalah :

G. Perhalian Selektif (,Srlective Attention)

t)rang menanggapi sejumlah besar rangsangan dalam kehidupan

sehariJrari.

Adapun ala*sannya;

(1) Orang lebih banyak memperhatikan rangsangan ya$g mereka

harapkan sebelum kebutuhannya pada waktu itu.

(2) Orang lebih banyak nremperhatikan rangsangan yang mereka

rasakan sebelumnya

(3) Orang lebih banyak memperhatikan rangsangan yang

penyimpangannya besm dalam hubungannya dengan ukuran

normal suatu rangsangan tertentu.
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c.

Penerima informasi secara terpilih itu berarti para pemasar perlu

untuk bekerja keras untuk memikat konsumen. Pesan yan-g mereka

sampaikan tidak berarti bagi mereka yang tidal di dalarn pasar

untuk mencari produk itu. Bahkan mungkin orang yang mastrk

pasar idak mengindahkan pesan tersebut kecuali pasar tersebut

menonjol dari tengah-tengah rangsangan yang ada

Perubahan Makna Sel ektif {Se ! ec t iv e di sto tt i o n)

Rangszurgan yang diperhatikan konsumen tidak selalu sesuai

dengan apa yang dimaksudkan. Setiap orang mencoba untuk

menserasikan informasi yang diterimanya dengan keadaan utental

saat ihr. Penrbahan makna informasi secarn selektif

menggzunbarkan kecenderungan orang untuk mengartikan

informasi sesuai dengan pengertiannya sendiri^ Orang cenderung

menafsirkan informasi menurut satu cara yang akan mendukung

konsepsi yang sebrrlumnva telah ada daripada membantah konsepsi

yang ada

Mengingat Kembali Secara Selehif t'selective Ratention)

Orang banyak akan melupakan sesuatu yang mereka pelajari.

Mereka akan cenderung untuk mengingat kembali informasi yang

mendukung sikap dan kepercayaatrttya kat'ena ingalan kembali

bersifat selektif
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C. Ahli Pcmogohrn Krum Buruh

Terdryat kecenderungan dri tahun ke tahun aksi pemogokan yang

dilakukan kaum buruh terus meningkat baik da.i segi jumlah orang yang

terlibat marpun intensitas aksi itu sendiri.

Sebelum tahun 1990-an , aksi pemogokan kaum brnrh masih

tergolong biasa-biam sqia. Pada 1937 banyak terjadi 3? kasus , tahun 1988

terjadi 39 kasus dan tahun 1989 hanya terjadi 19 kasus aksi ur{uk rasa buruh .

Memasuki tahun 1990-an , aksi unjuk rasa dan pemogokan buruh yang

sementara sempal reda tibrtiba mencuat Bersamaal dengan lahirnya kepres

romor 2? tahun 1990 tentangpencabutan lrurgan mogok, tercatat jumlah aksi

unjuk rasa bunrh mengalami kenaikan ,yakni menjadi 61 kasus. Sejak hak

mogok mulai diberlakukan pada mase awal orb tahun 1991 awal dari mulai

mraknya pemogokan. Selama tahun 1991 , kuantitas aksi pemogokan brruh

mencapai 130 kasus. Selana l992,aksi pemogokan tidak malah mereda" tetapi

jusfu semakin intens terjadi. Terus merebaknya aftsi pemogokan bunrh

dikuatirkan pengusaha bisa merugikan kelangsungan produksi perusahaan

Sedangkan bagi penguas4 merebaknya aftsi pemogokan bunrh dikuatirftan

bisa merongong stabilitas dan menurunkan ciba Indonesia dimala investor

luar negeri.

Tirntutaa kaum bunrh dalam bertagai aksi yafig digelar

umumnya sangat beragam. Sebagian aksi meletrry krena perlakuan pinpinan

perusahaan yang kurang manusiawi, sebagiur yang lain krena solider pada
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nasib teman yang di PHK, karena pelecehan seksual dan terutama yang paling

menoqiol adalatr krena alasur ekonomi .

Dengan kalimat yaurtg lebih umum , menteri tenaga kerja

menyatakan meningkatnya unjuk rasa kaum buruh pada dasrnya berpangkal

padabelum dipenuhinya empat hal :

1. Perbaikan sistem pengupahan untuk secra bertahap meningkatkan

kesej ahteraan pekerj a masih tersendat-sendat.

2. Syarat kerja untuk menjamin hak dan kewqiiban pekerja dan pengusaha

masih belum ditaati sepenuhnya

3. Masih belum terjuninnya kesehatan dan keselarnatan pekerja dalm

menjalankan tugas mereka

4. Pendekatan hukum ketenagakerjaan untuk menjarnin dilaksanakannya

ketentuan yang berlaku acap masih belum berjalan dengan optimal.

Selama tatrun 1993 , aksi unjuk rasa dan pemogokan buruh masih

terus terjadi. Bahkan , tidak jarang alcsi protes yang dilakukas bunrh itu ,

ddam beberapa kasus , disertai dengan tindak kekerasrr, seperti menrsak

pabrik , memecah kaca, membakar mobil dan aksi-aksi kekerasan lainnya

Iaporan tahunan HAM YIBHI tahun 1996 mencatat

makin meningkatnya pelanggrur HAM benrpa tindak kekerasur yang

terutama banyak dilakukar aparat (YLBHI ; 1996). Praktek pelanggran

HAM yang lebih banyak dilatari persoalan politk dan represifitas negra

terhadap rakyat, berdampaft makin melemahnya, bargaining position ral<yat

terhadap kekuasaan negara Munculnya kesadrm dan daya kritis masr;rakat
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terhadap berbagai persoalan dan ketidakadilan yang telah menimpanya

membuat bangkitnya suatu resistensi gerakan yang seesra l4gsung akan

berhadapan dengan kekuatan negara

Aksi bunrh massal di Bekasi, Tandes, Bogor, Sukohrjo beberapa

waktu yang lalu berakhir dengan tindakan kekerasan dan penangkryan

beberapa tokoh PRD merupakan bukti bahwa gerakan buruh untuk menrmtut

hak-haknya masih diurggap ryarat sebagai instabilitas bagi pembangunan

nasional,

Bagi perusahaan , pemogokan menyebabkan terhentinya

aktivitas kerja di orgrorisasi dur bukan tidak mungkin juga menurunkut

kedibilitas man{emen perundraan yang bersangkutm. Sementara bagi krum

brruh kerugian ymg dialami adatah berkurangnya penghasilan dan bahkan

mungkin tsrancarn kehilangan pekerjaan. Tanpa mempersoalkm apakatr ada

yang menunggangl atau tidak, aksi pemogokan mau tidak mau huus diakui

sebagai perturda semakin berkembangnya kesadaran buruh akan hak-hak

mereka

D, Pcnyclcrrien Pcrrctsihen buruh

Penyelesairr perselisihan brnrh biasanya dimulai derqgan tuntutan dri

pihak organisasi pekerja kepada pihak majikan mengenai misalnya kenaikan

upah.

Penyelesaian perselisihan buruh adalah pertentangan antara mqiikan

atau perkunrpulan majikan dengan serikat buruh atau gabungan serikat brnuh

berhubung dengan syarat-syarat kerja dan | *ut keadaqn perburuhan.
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Sehubungan dengan perumusan itu, maka mengenai perselisihan perburuhan

dibeda-bedakan antara perselisihan hak dan perselisihan kepentingan.

Perselisihan hak adalah perselisihan yang timbul karena salah satu pihaL pada

perjanjian kerja atau perjanjian perbunrhan tidak memenuhi isi perjanjian itu

atar peraturan majikan ataupun menyalahi ketentuan hukum. Sedang

perrelisihan kepentingan adalah mengenai usaha mengadakan perubahan

dalam syarat-syarat perburuhan yang oleh organisasi dihrntutkan pada pihak

m4iikan

Se dan g Alt,ernati f p enye I e s ai annya adal ah s eb agai berikut :

l. Penyelesaian secara akonrodatif yang rlemuaskan pihak perusahaan dan

pihak burutr"

2. Penyelesaian parsial, yakni pemilik perusahaan bersedia memenuhi

tuntutan kaum brnuh untuk menaikkan upah, tetapi efek sampingnya

beberapa bunrh terpaksa harus di PHK

3. Penyelesaiatl secara represi{ yaitu penyelesaian perselisihan kaum buruh

dengan pemilik penrsahaan yang sedikit banyak bersifat sepihak dan

merugikan buruh.

E. Dimcnsi  Dcmo

Dimensi demo adatig4 yaitu :

1. Aktivitas demo, benrpa : konvoi kendaraan, long marcrr, orasi alau

mimbar bebas, mogok makan, mogok kerja, spancruk atau poster.

2. Perencuraan demo, berupa demo yang direncanakan dan demo 1,ang

tidak direncanakan.
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3. Fungsi tletno, lient[;er tlemo brrnrh menrpakarr satrr-satunyil ci.ra unlul<

tnentperiualgkzut trtttttttan para buruh rlan clerno lrukan menrpirkan

:-afu - salttitya c ara rt n l il k nremp erjuangkar r t u n trrt;ur iriu-a bpl i|.

t:. llipotesir

Diduga persepsi nrahasiswa clan masyarakat Surahayft rnengenai ter.jrrcliirya

demo buruh di Surabaya negatif Persepsi yang dinraksucl adalah akibat

dari aktivitas demo bunrh yang merugikarr, nrisalnl,a : kerna.cetalr lirlrr

linta.s, tindalran anarkis dan perusakan-penrsaka' i,ang dilakukarr ol*h

pendemo serta hilangnya rasa amim para anggota rna.sl,arirkat.

Faktor-firktor yallS ruelllp€tngal'uhi persepsi rn*rhasisrva clan ruir:.viu-irlsal

Surabayaadalah:

l. Pengalaman.

Persepsi rnahasiswa dan masyarakat didrr.ga rripengaruhi r_rri,!r

pengalaman mereka pada saat mereka mengaranri su,ndiri alau ,r,,jiri;rt

derno bru'uh, menrrengar seda membaca berira atau kabiu. r'*nqc,nai

demo buruh.

2. Latar belakang pendidikan.

Persepsi mahasiswa cran masl,alakat diduga rripengaruhi oreh rrrar

belaLang pendidikan mahasisrva cran masyarakat. jika tatar perrdieririan

berbeda maka daranr memadang sesuatu har pa.*tijuga berbeda rr:rrrun
hal ini demo buruh.
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3. krtar belakurg ekonomi.

Latru' belakang ekonomi juga diduga dqlaf rrlerupengaruhi 1rers,:1''sri

mahruiswa dan masyaraLat. Diduga golongalr I c. nrah l ebih s i ntp at i p atl a

para btuuh sedangkan golongan ekonomi kuat letrih bisa rnemiurcl:urr:

dar kedua belah pihak.

G. Kerrngke Bcrpikir

f-Irlri***_l
dan
masyarakat
Surabaya

clm memtraca
mengenai aL'tivitas.
perencanaan dan
fungsi derno burulr

Perrivlasan :

I\faha.sisrva dan IVlasyarakat Surabaya mendengar.

merrgenrd perenca,nasn, fungsi dan aktivitas denr<l

kendaraan, long ntarch, orasi, nrogok makan, mogok

rneli lrat di i l r  nreri i l raci i

bunrh seperti kon.,,oi

keqiq spancluk viinq

terjadi di Sru'abaya yang menimbulkan terbentuknvl pr,r.strpsi baik [r,.,*rira
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persepsi yang positif maupun persepsi yang negatil. Pers*psi yang terberrtrrk

dipengaruhi oleh latar belakang dan pengalaman.

Persepsi yang positif teqiadi apabila mahasiswa dan rnasvnrakat setuin .iik:r

demo buruh dengan pengerahan mitssar konvoi kenclalaan, lons rnru.c,h. orrui.

mogok kerj4 mogok ntakan clan spalcluk kiu'ena lehih eftktil' dalrurr

memperjuangkan tuntrrtan, demo buruh crenga' perencaoiurn knu-.rri* tiirai<

meninrbulkafl tindakan anarkis dan beranggapan jika derno urerupakal s;rtrr-

sahrnya alat untuk memperjuangkan tuntutan.

sebaliknya persepsi yang negatif terjadi apabila mahasisrva clan masva:.,k,t

tidal< setuju jika clemo buruh dengan pengerarr'l *rissa, kcrr*..i krrrrlariiarr.

long march, orasi, nrogok k*rja, mogok makan cran spanduk karena 1;r'rt

menimbulkan tindakan anarkis dan kenracetan lalu lirrta.s, demo bunrh clerr,g*n

perencanaan karena dqr.t menimbulkan tinclakan anrrkis dan r:erangrar)arr
jika demo b,ruh bukan urerupakan satu-satunya cara untuk monyampaikan
tuntutrur.
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